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EVALUASI ANGKUTAN

T U J U A N 

Tujuan dilakukannya evaluasi terhadap supplier angkutan adalah sebagai berikut:
1. Untuk lebih meningkatkan pelayanan dan kepuasan terhadap pelanggan.

2. Memastikan Perusahaan angkutan yang bekerja sama dengan PT Chitose Internasional TBK dalam hal pengiriman produk PT. Chitose Internasional Tbk kepada Costumer dan turut mendukung komitmen PT Chitose Internasional Tbk untuk memenuhi harapan pelanggan

3. Memastikan suplier angkutan turut menjaga kualitas produk chitose hingga sampai ke tangan costumer


TATACARA PENILAIAN

1. Tujuan dilakukannya evaluasi terhadap supplier angkutan adalah untuk lebih meningkatkan pelayanan dan kepuasan terhadap pelanggan.

2. Penilaian dilakukan oleh Sales Distribution dan hasilnya diserahkan kepada Assistant Marketing Manager. Penilaian dilakukan dengan interview atau pengisian form.

3. Nilai yang dipakai menggunakan skala  5 dengan kriteria  sebagai berikut :

Nilai 5 untuk service yang baik sekali
Nilai 4 untuk service yang baik 
Nilai 3 untuk service yang cukup
Nilai 2 untuk service yang kurang
Nilai 1 untuk service yang kurang sekali

4. Kriteria penilaian yang dinilai antara lain : 

· Ketepatan waktu kedatangan di PT.Chitose Internasional TBK, Perusahaan Angkutan yang qualified maka kedatangannya harus  sesuai dengan permintaan PT. Chitose Internasional TBK
· Ketepatan sampai di tujuan harus sesuai dengan waktu lamanya perjalanan yang dijanjikan dalam kontrak kerjasama atau penawaran.
· Kelayakan angkutan dapat menjaga mutu produk dan menghindari terjadi kerusakan pada saat proses pengiriman barang kepada pelanggan untuk mencegah keterlambatan kedatangan barang di tempat tujuan.
· Ketertiban, kelengkapan, kerapihan dan kesesuaian administrasi yang diperlukan
· Keluhan dari Distributor yang dinilai dari semakin sedikitnya keluhan yang disampaikan distributor maka semakin besar nilai evaluasi yang diperoleh.

5. Metode penilaian yang digunakan adalah metode mean (rata-rata), sedangkan hasil yang didapat dikategorikan dalam range sebagai berikut :

4,3 – 5,0		: Baik sekali
3,5 – 4,2		: Baik
2,7 – 3,4		: Cukup
1,8 – 2,6		: Kurang
1,0 – 1,7		: Kurang Sekali

6. Hasil evaluasi suplier angkutan merupakan rekomendasi bagi perusahaan untuk mempergunakan kembali atau memutuskan hubungan kerjasama dengan perusahaan angkutan yang bersangkutan berdasarkan prestasi yang dicapai selama 1 (satu) tahun ke belakang.

7. Apabila terjadi ketidaksesuaian yang signifikan dan sudah melewati batas toleransi, maka evaluasi suplier angkutan dapat dilakukan pada saat itu juga dan keputusan penggunaan kembali maupun pemutusan kontrak dapat dilakukan dalam waktu bersamaan, artinya tidak harus menunggu sampai periode evalusi angkutan suplier dilaksanakan.

8. Rekomendasi penggunaan kembali suplier angkutan apabila, Perusahaan angkutan yang bersangkutan memperoleh  kategori penilaian Cukup, Baik dan Baik sekali. Sebaliknya pemutusan hubungan kerjasama akan diambil apabila perusahaan angkutan yang bersangkutan memperoleh kategori kurang dan kurang sekali.

9. Kondisi khusus dalam rekomendasi penggunaan kembali Suplier angkutan yaitu :

· Apabila perusahaan angkutan berkategori baik atau cukup akan tetapi ditemukannya ketidaksesuian pada point yang potensial mempengaruhi mutu pelayanan perusahaan terhadap pelanggan maka perusahaan angkutan tersebut akan dinyatakan tidak qualified.

· Apabila perusahaan angkutan berkategori kurang akan tetapi ditemukannya ketidaksesuaian pada point yang tidak terlalu potensial dalam mempengaruhi mutu pelayanan perusahaan pelanggan maka perusahaan angkutan tersebut akan dipertimbangkan untuk dipergunakan kembali sebagai suplier angkutan dengan beberapa point Perbaikan.

10. Perusahaan angkutan yang sudah dinyatakan tidak qualified sebagai suplier angkutan dapat mengajukan kembali dengan komitmen perbaikan – perbaikan ketidaksesuian. Hal tersebut akan dianalisa, dieavaluasi dan akan diputuskan berdasarkan riwayat ketidaksesuaian yang ditemukan.
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